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PENDAHULUAN 

 

 Praktik berkelanjutan dalam industri pariwisata telah menjadi 

perhatian utama dalam beberapa tahun terakhir, terutama karena 

meningkatnya kekhawatiran terhadap dampak lingkungan dan sosial dari 

aktivitas pariwisata. Sektor pariwisata merupakan salah satu industri 

dengan pertumbuhan tercepat di dunia, namun di Geopark Ciletuh-

Sukabumi, saat ini, terdapat tantangan besar dalam menjaga 

keseimbangan antara keuntungan ekonomi dan pelestarian lingkungan. 

Menurut penelitian oleh (Gössling dkk., 2012), aktivitas pariwisata 

menyumbang sekitar 8% dari total emisi karbon dunia, yang 

menunjukkan adanya dampak signifikan dari sektor ini terhadap 

perubahan iklim global. Oleh karena itu, penting untuk menerapkan 

praktik berkelanjutan dalam industri akomodasi pariwisata sebagai upaya 

mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. 

Praktik berkelanjutan dalam akomodasi pariwisata mencakup 

berbagai aspek, mulai dari pengelolaan sumber daya alam seperti air dan 

energi hingga pengelolaan limbah dan penggunaan produk lokal. 

Pengelolaan energi yang efisien, misalnya, dapat mengurangi konsumsi 

energi secara signifikan dan menurunkan jejak karbon (Becken dkk., 

2020). Selain itu, penerapan sistem pengelolaan air yang bijaksana dapat 

membantu mengurangi limbah air dan meningkatkan efisiensi 

penggunaan sumber daya ini. Penelitian yang dilakukan oleh Mihalic 

(2016) menegaskan bahwa praktik-praktik ini tidak hanya berdampak 

positif pada lingkungan, tetapi juga pada kepuasan wisatawan khususnya 
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di Geopark Ciletuh-Sukabumi, yang semakin sadar akan pentingnya 

keberlanjutan dalam pengalaman pariwisata mereka. 

Kepuasan wisatawan Geopark Ciletuh-Sukabumi merupakan 

faktor kunci dalam kesuksesan jangka panjang industri pariwisata. 

Wisatawan Geopark Ciletuh-Sukabumi cenderung lebih memilih 

akomodasi yang menerapkan prinsip-prinsip berkelanjutan dan 

bertanggung jawab sosial. Hal ini sejalan dengan temuan (Dwyer dkk., 

2012) yang menunjukkan bahwa wisatawan Geopark Ciletuh-Sukabumi 

semakin mempertimbangkan aspek keberlanjutan dalam memilih 

destinasi dan akomodasi, karena mereka menganggap bahwa praktik 

tersebut memberikan kontribusi positif terhadap pengalaman perjalanan 

mereka. Dengan demikian, pelaku industri pariwisata perlu 

mengintegrasikan prinsip-prinsip keberlanjutan dalam operasional mereka 

untuk meningkatkan kepuasan dan loyalitas wisatawan Geopark Ciletuh-

Sukabumi. 

Selain hal tersebut, masih terdapat kesenjangan antara kesadaran 

wisatawan Geopark Ciletuh-Sukabumi terhadap praktik berkelanjutan dan 

implementasi yang dilakukan oleh pelaku industri pariwisata. Dalam 

observasi yang dilakukan menunjukkan bahwa meskipun wisatawan 

Geopark Ciletuh-Sukabumi semakin sadar akan pentingnya keberlanjutan, 

hanya sebagian kecil akomodasi yang benar-benar menerapkan praktik 

berkelanjutan secara konsisten. Hal Ini menunjukkan perlunya edukasi 

yang lebih mendalam kepada pelaku industri pariwisata mengenai 

manfaat ekonomi dan citra merek yang dapat diperoleh melalui penerapan 

praktik-praktik berkelanjutan. 

Selain dampak lingkungan, praktik berkelanjutan juga 

berpengaruh pada aspek sosial dalam industri pariwisata. Beberapa 

akomodasi telah mulai mengadopsi program-program yang mendukung 

komunitas lokal, seperti penggunaan produk-produk lokal atau 

pemberdayaan masyarakat setempat (Jones dkk., 2014). Penerapan 

prinsip-prinsip ini tidak hanya memberikan dampak positif pada 

komunitas setempat, tetapi juga meningkatkan kepuasan wisatawan 

Geopark Ciletuh-Sukabumi yang merasa bahwa mereka turut 

berkontribusi dalam mendukung ekonomi lokal selama perjalanan 

mereka. 
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Di Indonesia, sektor pariwisata memiliki peran penting dalam 

perekonomian nasional. Namun, tantangan dalam menerapkan praktik 

berkelanjutan masih cukup besar. Menurut penelitian oleh (Fadli dkk., 

2022), masih banyak akomodasi pariwisata di Indonesia yang belum 

sepenuhnya mengadopsi prinsip-prinsip keberlanjutan. Faktor-faktor 

seperti keterbatasan sumber daya, kurangnya kesadaran, dan rendahnya 

insentif ekonomi sering kali menjadi penghalang utama dalam 

implementasi praktik berkelanjutan di sektor akomodasi. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya yang lebih intensif, baik dari pemerintah maupun sektor 

swasta, untuk mendorong penerapan praktik berkelanjutan di seluruh 

industri pariwisata dan akomodasi Indonesia. 

Kesadaran dan preferensi wisatawan Geopark Ciletuh-Sukabumi 

terhadap akomodasi berkelanjutan telah meningkat dalam beberapa tahun 

terakhir. Wisatawan Geopark Ciletuh-Sukabumi masa kini tidak hanya 

mencari pengalaman yang nyaman, tetapi juga yang bertanggung jawab 

secara sosial dan lingkungan (Hall dkk., 2020). Mereka cenderung 

menilai kualitas pengalaman pariwisata mereka berdasarkan seberapa 

besar akomodasi mendukung inisiatif keberlanjutan. Oleh karena itu, bagi 

para pengelola akomodasi, investasi dalam praktik-praktik berkelanjutan 

tidak hanya penting untuk keberlanjutan jangka panjang bisnis mereka, 

tetapi juga untuk memenuhi harapan dan meningkatkan kepuasan 

wisatawan Geopark Ciletuh-Sukabumi. 

Semakin meningkatnya kesadaran global mengenai keberlanjutan, 

penerapan praktik berkelanjutan dalam akomodasi pariwisata menjadi 

semakin penting. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

praktik berkelanjutan yang diterapkan oleh akomodasi pariwisata terhadap 

kepuasan wisatawan Geopark Ciletuh-Sukabumi, dengan harapan dapat 

memberikan wawasan bagi pelaku industri untuk lebih memperhatikan 

aspek keberlanjutan dalam operasional mereka. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi acuan bagi pengelola akomodasi pariwisata 

dalam meningkatkan kualitas layanan dan pengalaman wisatawan 

Geopark Ciletuh-Sukabumi melalui penerapan praktik-praktik yang 

berkelanjutan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa penerapan praktik 

pariwisata berkelanjutan pada akomodasi di Geopark Ciletuh-Sukabumi 

masih menghadapi berbagai tantangan, yang tercermin dari wawancara 

mendalam dengan pengelola akomodasi, wisatawan, dan perwakilan 

pemerintah setempat. Para pengelola akomodasi di Geopark Ciletuh-

Sukabumi menyadari pentingnya penerapan praktik pariwisata 

berkelanjutan, namun mereka mengakui bahwa realisasinya tidak 

semudah yang dibayangkan. Salah satu pengelola akomodasi menyatakan, 

“Kami sebenarnya ingin menerapkan sistem pengelolaan limbah yang 

lebih baik, seperti mendaur ulang sampah plastik dan organik, tetapi 

terkendala oleh biaya yang cukup tinggi dan kurangnya dukungan teknis 

dari pihak terkait.” Pernyataan ini menunjukkan bahwa meskipun 

kesadaran akan pentingnya pariwisata berkelanjutan sudah mulai muncul, 

keterbatasan finansial dan minimnya bantuan teknis menjadi penghalang 

yang signifikan. 

Pengelola akomodasi lainnya mengungkapkan bahwa keterbatasan 

pengetahuan tentang praktik berkelanjutan menjadi hambatan utama. 

“Kami sering mendengar istilah pariwisata berkelanjutan, tetapi belum 

paham sepenuhnya apa yang harus dilakukan. Kami memerlukan panduan 

yang jelas dan pelatihan khusus agar bisa menerapkan praktik yang 

benar,” ujar seorang pengelola. Hal ini mempertegas perlunya edukasi 

yang lebih intensif dan terstruktur untuk meningkatkan pemahaman para 

pelaku usaha mengenai pariwisata berkelanjutan. Pengelola juga 

menyoroti kurangnya regulasi yang mendorong atau mengatur praktik 

berkelanjutan di sektor pariwisata, sehingga banyak pelaku usaha yang 

tidak merasa terdorong untuk melakukan perubahan. 

Pengelola akomodasi juga menyoroti tantangan dalam 

mengedukasi wisatawan tentang pentingnya praktik ramah lingkungan. 

Mereka sering kali mendapati bahwa wisatawan kurang peduli pada aspek 

keberlanjutan selama kunjungan mereka. Seorang pengelola 

menyebutkan, “Kami sudah mencoba menyediakan tempat sampah 

terpisah untuk daur ulang, tapi sering kali wisatawan masih mencampur 

sampahnya. Padahal, ini hal kecil yang bisa membantu menjaga 

kebersihan lingkungan”. Tantangan ini menyoroti perlunya kampanye 
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edukatif yang tidak hanya ditujukan kepada pengelola tetapi juga kepada 

para wisatawan agar mereka lebih sadar akan dampak lingkungan dari 

aktivitas wisata mereka. 

Wawancara dengan para wisatawan juga menunjukkan bahwa 

aspek keberlanjutan belum menjadi prioritas utama dalam memilih 

akomodasi. Salah seorang wisatawan mengungkapkan, “Saat saya 

memilih tempat menginap, hal yang saya pertimbangkan adalah harga, 

fasilitas, dan kenyamanan. Saya belum pernah berpikir apakah tempat 

tersebut ramah lingkungan atau tidak.” Pernyataan ini mencerminkan 

bahwa masih ada kesenjangan antara niat baik dari pengelola untuk 

menerapkan praktik berkelanjutan dan kesadaran wisatawan yang masih 

rendah. 

Selain itu, wisatawan yang memiliki kesadaran akan pentingnya 

pariwisata berkelanjutan juga mengungkapkan bahwa mereka sering kali 

kesulitan menemukan informasi yang jelas mengenai akomodasi mana 

saja yang telah menerapkan praktik tersebut. Salah satu wisatawan 

mengatakan, “Saya sebenarnya ingin mendukung akomodasi yang ramah 

lingkungan, tetapi informasi seperti itu sulit ditemukan di platform 

pemesanan online.” Ini menunjukkan perlunya transparansi dan 

komunikasi yang lebih baik dari pihak akomodasi dalam menyampaikan 

komitmen mereka terhadap keberlanjutan. Penyedia akomodasi dapat 

memanfaatkan media digital untuk menyampaikan inisiatif ramah 

lingkungan yang mereka lakukan, sehingga dapat menarik wisatawan 

yang peduli terhadap isu tersebut. 

Dari sisi pemerintah, perwakilan Dinas Pariwisata Sukabumi 

menyebutkan bahwa upaya untuk mendorong pariwisata berkelanjutan 

telah dimulai, meskipun masih terbatas pada kampanye penyuluhan. 

“Kami telah melakukan beberapa kegiatan sosialisasi tentang pentingnya 

pariwisata berkelanjutan, namun implementasinya di lapangan masih 

sangat terbatas. Kami sedang berupaya merancang pelatihan khusus bagi 

pengelola akomodasi untuk meningkatkan pemahaman mereka mengenai 

praktik berkelanjutan,” ujar salah satu pejabat. Pemerintah menyadari 

bahwa regulasi yang ada belum cukup kuat untuk memaksa pelaku usaha 

menerapkan praktik berkelanjutan, sehingga pendekatan yang lebih 

proaktif dan inklusif sangat dibutuhkan. Hal ini mencakup pemberian 
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insentif bagi akomodasi yang berhasil menerapkan praktik ramah 

lingkungan, seperti potongan pajak atau dukungan promosi. 

Di sisi lain, pemerintah juga mengakui adanya tantangan dalam 

membangun infrastruktur pendukung yang dapat mendorong praktik 

pariwisata berkelanjutan. Salah satu perwakilan pemerintah menyoroti 

masalah pengelolaan sampah yang masih menjadi isu besar di Geopark 

Ciletuh-Sukabumi. “Kami sedang berusaha meningkatkan fasilitas 

pengelolaan sampah, namun perlu waktu dan investasi yang cukup besar 

untuk membangun sistem yang efektif,” ujarnya. Pemerintah berencana 

melibatkan komunitas lokal dalam program pengelolaan sampah dan 

konservasi lingkungan untuk menciptakan ekosistem pariwisata yang 

lebih berkelanjutan. Pendekatan berbasis komunitas ini diharapkan dapat 

menumbuhkan rasa tanggung jawab kolektif dalam menjaga kelestarian 

Geopark Ciletuh-Sukabumi. 

Selain masalah infrastruktur, keterlibatan komunitas lokal juga 

dinilai krusial untuk keberhasilan penerapan pariwisata berkelanjutan. 

Salah satu tokoh masyarakat yang diwawancarai menyebutkan bahwa 

masyarakat lokal harus dilibatkan dalam setiap inisiatif pariwisata 

berkelanjutan, mulai dari pelatihan hingga pengelolaan sumber daya alam. 

“Masyarakat di sini hidup dari pariwisata, jadi mereka juga harus tahu 

cara menjaga kelestarian alamnya. Kami siap berkolaborasi, tapi perlu 

dukungan dari semua pihak, termasuk pemerintah dan pelaku usaha,” ujar 

tokoh masyarakat tersebut. Pendekatan partisipatif ini akan membantu 

menciptakan kesadaran kolektif dan komitmen bersama untuk menjaga 

keberlanjutan Geopark Ciletuh-Sukabumi sebagai destinasi wisata yang 

ramah lingkungan. 

Secara keseluruhan, hasil wawancara ini menunjukkan bahwa 

penerapan praktik pariwisata berkelanjutan di Geopark Ciletuh-Sukabumi 

masih dalam tahap awal dan memerlukan dukungan dari berbagai pihak. 

Edukasi dan peningkatan kesadaran terhadap pentingnya pariwisata 

berkelanjutan harus ditingkatkan, baik untuk pengelola akomodasi 

maupun wisatawan. Pemerintah perlu memainkan peran lebih aktif dalam 

mengeluarkan regulasi yang mendukung dan menyediakan insentif untuk 

pelaku usaha yang berkomitmen pada praktik berkelanjutan. Melalui 

kolaborasi antara pemerintah, pelaku usaha, komunitas lokal, dan 

wisatawan, Geopark Ciletuh-Sukabumi dapat menjadi contoh destinasi 
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wisata yang berhasil menerapkan pariwisata berkelanjutan dan menjaga 

keindahan alamnya untuk generasi mendatang. 

Hasil ini sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa penerapan praktik berkelanjutan dapat 

mempengaruhi pengalaman dan kepuasan wisatawan Geopark Ciletuh-

Sukabumi. Pembahasan ini akan mengkaji hasil penelitian lebih lanjut dan 

didukung oleh literatur akademis dari jurnal-jurnal terkait. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa wisatawan Geopark Ciletuh-

Sukabumi memiliki preferensi terhadap akomodasi yang berkelanjutan. 

Wisatawan Geopark Ciletuh-Sukabumi yang sadar akan lingkungan lebih 

cenderung memilih akomodasi yang menerapkan strategi pengelolaan 

limbah yang efisien, mengurangi penggunaan energi, dan menggunakan 

bahan-bahan lokal yang ramah lingkungan. Hasil dari penelitian ini 

menambah bukti bahwa wisatawan Geopark Ciletuh-Sukabumi tidak 

hanya peduli dengan kenyamanan fisik dan fasilitas yang ditawarkan oleh 

akomodasi, tetapi juga dengan bagaimana tempat tersebut berdampak 

pada lingkungan dan komunitas lokal. 

Praktik berkelanjutan dalam industri pariwisata semakin menjadi 

fokus utama bagi banyak perusahaan akomodasi. Menurut (Susanti dkk., 

2023), sektor pariwisata adalah salah satu industri terbesar di dunia, 

namun juga memiliki dampak negatif yang signifikan terhadap 

lingkungan, termasuk emisi karbon, degradasi lingkungan, dan 

peningkatan limbah. Oleh karena itu, banyak perusahaan akomodasi 

mulai mengadopsi strategi yang ramah lingkungan, seperti efisiensi 

energi, pengelolaan limbah, dan dukungan untuk produk lokal. 

Penelitian ini memperkuat argumen bahwa penerapan praktik-

praktik berkelanjutan tidak hanya penting untuk menjaga lingkungan 

tetapi juga untuk meningkatkan kepuasan wisatawan Geopark Ciletuh-

Sukabumi. (Becken dkk., 2020) menunjukkan bahwa wisatawan Geopark 

Ciletuh-Sukabumi semakin mengharapkan akomodasi untuk memainkan 

peran aktif dalam keberlanjutan. Mereka tidak hanya menghargai fasilitas 

yang ramah lingkungan, tetapi juga menghargai upaya yang dilakukan 

oleh perusahaan untuk mendukung masyarakat lokal melalui program-

program tanggung jawab sosial. 

Selain kepuasan wisatawan Geopark Ciletuh-Sukabumi, penelitian 

ini juga mengindikasikan bahwa praktik berkelanjutan dapat 
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memengaruhi loyalitas wisatawan Geopark Ciletuh-Sukabumi. Menurut  

(Viola dan Nurlisa Ginting, 2022) dalam industri pariwisata, loyalitas 

wisatawan sangat penting karena dapat mengurangi biaya pemasaran dan 

meningkatkan pendapatan melalui kunjungan berulang.  

Selain dampak lingkungan, praktik berkelanjutan juga berdampak 

positif pada aspek ekonomi dan sosial. Sebuah studi oleh (Font & 

McCabe, 2017) menunjukkan bahwa akomodasi yang mengadopsi 

strategi berkelanjutan sering kali mengalami pengurangan biaya 

operasional, seperti pengurangan penggunaan energi dan pengelolaan 

limbah yang lebih efisien. Pengurangan biaya ini pada akhirnya dapat 

meningkatkan margin keuntungan dan memastikan kelangsungan bisnis 

jangka panjang. 

Kemudian, dampak sosial dari praktik berkelanjutan juga 

signifikan. Penggunaan produk-produk lokal dan pemberdayaan 

masyarakat setempat dapat meningkatkan hubungan positif antara 

akomodasi dan komunitas di sekitarnya. (Ahmed dkk., 2024) mengatakan 

dukungan terhadap ekonomi lokal dapat meningkatkan citra positif dari 

perusahaan akomodasi dan menciptakan pengalaman yang lebih otentik 

bagi wisatawan Geopark Ciletuh-Sukabumi. Dalam hal ini, wisatawan 

Geopark Ciletuh-Sukabumi tidak hanya merasa puas dengan layanan yang 

mereka terima, tetapi juga merasa bahwa mereka telah memberikan 

dampak positif bagi masyarakat yang mereka kunjungi. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa praktik 

berkelanjutan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan 

wisatawan Geopark Ciletuh-Sukabumi. Wisatawan Geopark Ciletuh-

Sukabumi yang menginap di akomodasi yang menerapkan prinsip 

keberlanjutan cenderung merasa lebih puas dengan pengalaman mereka. 

Hasil ini didukung oleh berbagai literatur yang menunjukkan bahwa 

wisatawan Geopark Ciletuh-Sukabumi semakin peduli dengan dampak 

lingkungan dari aktivitas pariwisata dan lebih memilih akomodasi yang 

bertanggung jawab secara sosial dan lingkungan. 
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